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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan berperan strategis guna menunjang perputaran beroda

perekonomiangedan pembangunanginasional, mengingatesfungsi perbankan

sebagaiteslembagaseintermediasi. Perbankan syariah di Indonesia secara yuridis

diatur dalameUndang-UndangenNo. 7 Tahun 1992 tentangsPerbankan. Hal

tersebutengdapatindijadikangesebagaisesarana guna mempromosikangedan

mengembangkangeperbankanessyariah di Indonesia. Namun di dalam UU No.10

Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

masih ditemui berbagaiankekurangangedankkelemahan mengenaitepengaturan

bankirsyariah.

Keberadaan bank syariahedi Indonesia merupakangerefleksingdari

kebutuhangeakan sistem perbankan alternatif yang lebih baik agar dapat

memberikan kontribusingepositifisguna meningkatkangestabilitasinsistem

perbankangenasional. Tujuangedidirikannya perbankangesyariah adalahesuntuk

menunjang pelaksanaan pembangunangenasional. Sedangkan perbankan syariah

dapat berfungsi mendukung sektor riil melalui pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah yang mendukung pelaksanaan pembangunan nasional serta dapat

melakukan pemerataangkesejahteraangeekonomiserakyat.

Pemerintah Indonesia sangat memberikan dukungan kepada bank syariah.

Mengingat bank syariah memiliki beberapa keunggulan atau kelebihan
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dibandingkan bank konvensional terutama berhubung dengan kondisi sektor riil

yang sedang terpuruk, peningkatan peran di pasar perbankan besar kemungkinan

dapat membantu mempercepat pemulihan ekonomi. Di satu pihak dominannya

masyarakat muslim di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang.

Perkembangan bank syariah di Indonesia yang semakin cepat mendorong

pemerintah untuk menetapkan regulasi terkait dengan perbankan syariah. Selain

dibuat regulasi perbankan syariah guna menunjang kegiatan operasinya,

selanjutnya perlu adanya standar akuntansi untuk kegiatan operasional bank

syariah. Di tingkat internasional, akuntansi perbankan syariah diatur oleh

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions

(AAOIFI). AAOIFI sebagai lembaga akuntansi internasional memiliki

kewenangan menetapkan standar akuntansi, pengauditan, tata kelola dan etika

yang sesuai dengan prinsip syariah bagi perbankan syariah di dunia. AAOIFI juga

menetapkan pelaporan pengungkapan tanggungjawab sosial perbankan syariah

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan

tanggungjawab sosial oleh perbankan syariah masih relatif jarang yang

melakukan. Faktor-faktor tersebut, antara lain:

Faktor dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan

tanggungjawab sosial. Dalam mekanisme perusahaan, dewan komisaris memiliki

tugas melakukan pengawasan dan memberikan arahan kepada manajemen

pengelola perusahaan. Sembiring dalam Khoirudin (2013) menyatakan bahwa

ukurannhDewannghKomisaris yaitu besarnya jumlah anggota
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DewanensKomisaris yang dimilikinghperusahaan. Hal tersebut menunjukkan

bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris, maka Dewan Komisaris akan

melakukan pengawasan perusahaan dengan baik. Adanya pengawasan yang baik

maka diharapkan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dapat

meminimalkan informasi yang dapat disembunyikan atau direkayasa oleh

manajemen. Penelitian terdahulu dilakukannnhgKhoirudin (2013) menyatakan

bahwa ukurannhtdewan komisarisenhberpengaruh terhadapentpengungkapan

Islamic SocialetyReporting (ISR).

Dewan Pengawas Syariah diduga mempengaruhi Islamic Social Reporting

(ISR) disclosure. Dewan Pengawas Syariah merupakan komponen yang hanya

dimiliki oleh perusahaan yang dijalankan sesuai dengan syariah Islam. Dewan

Pengawas Syariah memiliki kewenangan untuk melakukan pengawasan

kepatuhannywperusahaan terhadap prinsip syariah. Prinsip syariah antara lain

mengawasingekegiatan penyaluran danasdezakat, infaq dan sedekah yang dapat

diakuisdesebagaiyhrbentuk pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Semakin banyak jumlah Dewan Pengawas Syariah maka semakin efektif

pengawasan terhadap prinsip syariah dan pengungkapan Islamic Social Reporting

(ISR) berdasarkan prinsip syariah (Khoirudin, 2013). Hal ini sesuai dengan

penelitian (Ningrum et.al 2013) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh

kinerjantrkeuangan, kepemilikanenginstitusional, dan ukurannerDewan Pengawas

Syariah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) menunjukkan

bahwa pengungkapannhrIslamic Social Reporting (ISR) dipengaruhi Dewan

Pengawas Syariah.
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Faktor profitabilitas yaitu merupakan rasio kemampuan perusahaan

memperoleh keuntungan dan untuk melihat keefektivan manajemen suatu

perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Maulida et.al

2014). Pada penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan indikator Return On

Asset (ROA). Digunakan rasio Return On Asset (ROA), karena mengukur

keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. Assets atau aktiva yang

dimiliki perusahaan merupakan seluruh harta yang dimiliki perusahaan, yang

diberasal dari modal sendiri dan modal asing yang digunakan sebagai aktiva-

aktivassdperusahaan guna untuk memenuhi kelangsungan hidup perusahaan.

Semakinngbesarrtmrasio ROA yang diperoleh perusahaan mengindikasikan

bahwa kinerja keuanganeperusahaangesemakingbaik, karenanetingkat

pengembalian (return) semakin besar. Profitabilitas merupakan faktor yang

menentukan perusahaan mengungkapkanhstpertanggungjawabannyssosial

kepadasepemegangissaham (Hackstong&nMilneng1996 dalam Zhulaikhati 2012),

sehingga semakinnyantinggi tingkateprofitabilitasinperusahaananmaka semakin

besar pengungkapannhinformasiuthsosial. Secarabgtspesifiknyaterhadap ISR,

(Othman et.al 2009) membuktikan bahwa profitabilitasesmmempunyai

pengaruhinpositif signifikan terhadapinhtingkat pengungkapannys tanggung

jawabngt sosialinyyangsesuai denganjhprinsipelkIslam.

Faktor kepemilikan institusional mempengaruhi Islamic Social Reporting

(ISR) disclosure perusahaan. Anggraini (2011) menyatakan bahwa kepemilikan

institusionalsmnmerupakan kepemilikanjhtsahamdfnperusahaan yang dimiliki

olehhhyinstitusiinyatau lembaga. Adanya kepemilikan institusional berperan



5

dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Sehingga

Kepemilikaninhsinstitusionalitymemotivasinsmpeningkatanndfnpengawasan yang

lebihhnyanoptimal. Mekanismenspengawasan tersebut dapat memberikan jaminan

bagi peningkatan kemakmuran para pemegang saham. Keberadaannhkepemilikan

institusional ditekankangemelalui investasinginstitusional yangsscukupinbesar

dalam pasaremodal. Apabilanginstitusionalitymerasa tidakepuas dengan kinerja

manajerialinperusahaan, maka pihak institusional dapat menjualinsahamnya.

Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin baik monitoring yang

dilakukan oleh pihak institusional terhadap manajerial termasuk monitoring

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Faktor ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak

digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan

perusahaan (Maulida et.al 2014). Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar

dari perusahaan lainnya, maka memiliki lebih besar public demand dibandingkan

dengan perusahaannyyang memilikiisskala kecil. Sehingga perusahaan yang

memiliki ukuran besar dituntut untuk dapat melakukan pelaporan pengungkapan

ISR.

Haniffahti (2002), menjelaskannngdbahwa dalam penelitiannya terdapat

ketrbatasannypada pelaporanndessosial yang dilakukaan olehndlembaga keuangan

konvensional. Keterbatasannydetersebut meliputi aspek-aspek spirituallydan

moral, karena di dalam prinsip syariah pelaporan sosial tidakndeberfokus kepada

aspekkesdmaterialisdsaja, melainkan diungkapkan pelaporan mengenailnzakat,

status kepatuhanndfsyariah dan transaksisteyang sudah terbebas dari unsuridriba,
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serta aspek sosial sepertikmnsodaqoh,ywewaqof,krdqordul hasan, sampai dengan

pengungkapan peribadahanntddi lingkunganseperusahaan. Sehingga diperlukan

sebuahedskerangkastdpelaporaanytesosial yang sesuai dengan prinsip syariah

dalam mengembangkannhhIslamic SocialismReporting Disclosure untuk

mencapai tujuan akuntabilitaseddantsrtransparansi.

Terdapatinbeberapangpenelitiangyang telah dilakukangemengenai Islamic

SocialisReportinger(ISR), diantaranyangpenelitiang(Khoirudin, 2013) melakukan

penelitian tentang pengungkapan Islamic Social Reporting pada Perbankan

Syariah di Indonesia, dimana hasil penelitian menunjukkanuntukuran dewan

komisarissndberpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapanyhgIslamic

Social Reporting pada perbankanesdsyariah di Indonesia. Sedangkan ukuran

dewangepengawasesyariah tidaketerbukti berpengaruhinterhadapepengungkapan

Islamicssocialereportingepada perbankan syariahnidinIndonesia.

Penelitianglain yang dilakukan oleh (Ningrum et.al 2013), melakukan

penelitian dimana kepemilikannntinstitusional dan ukuranngddewan pengawas

syariahnytmempengaruhiistpengungkapanughIslamic SocialiesReporting (ISR),

sedangkangevariabelitkinerjangkeuangan tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan IslamicesSocialerReporting (ISR), sedangkan tipesteindustri

bukanlahahfaktorinpenting yangerberpengaruh terhadapistIslamic

SocialistReporting (ISR)cesecaratesignifikan. Pada penelitian ini menunjukkan

bahwa ukuranedewangepengawasinsyariah berperan dalam pengungkapan Islamic

SocialerReportinges(ISR) pada perbankan syariah.
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Penelitian (Maulida et.al 2014), melakukan penelitian pada perusahaan

yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII), faktor ukurannysperusahaan tidak

berpengaruhustterhadapestpengungkapanieIslamic SocialsdmReporting (ISR)

perusahaan syariah di Jakarta Islamic Index (JII). Variabelesrprofitabilitas dan

variabeledkinerjaserlingkungan secara partial berpengaruh terhadap

pengungkapanertIslamic SocialideReporting (ISR) perusahaan syariah di Jakarta

Islamic Index (JII). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil

yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukanienpengujian lebih lanjut untuk

mengetahui konsistensi temuan jika diterapkan padasekondisinglingkungan yang

berbeda.

Penelitian Firmansyah dan (Hariyanto, 2014), melakukan penelitian pada

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia, hasil penelitian menunjukkan

bahwadeukurangesperusahaan dan dewanegikomisarisestberpengaruh positif

terhadap pengungkapan sosialexsperbankangisyariah, leverage berpengaruh

negatif terhadapestpengungkapan sosialestperbankaninsyariah, profitabilitasiudan

likuiditas tidak berpengaruh terhadapedspengungkapangissosialisperbankan

syariah. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa hasilest yang

tidak konsistenengsehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjuteruntuk

mengetahui konsistensialitemuan, jika menggunakan periode atau tahun

pengamatan yang berbeda.

Penelitian (Rosiana et.al. 2015) melakukan penelitian pada bank umum

syariah di Indonesia. Variabel yang digunakan dalaminspenelitiangtini adalah

ukuran perusahaannysyang diukur dengan totalestaktiva, profitabilitasusyang
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diukur dengan return onlyasset, leveragedesyang diukur dengan rasio hutang

terhadap ekuitas dan IslamictesGovernancereScoredesyang diukur dengan jumlah,

cross membership, latar belakang pendidikan dan reputasi dari dewan pengawas

syariah sebagai variabel independen, dan Islamic Social Reporting sebagai

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan memiliki

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan pelaporan sosial Islam, sedangkan

sisanya tidak berpengaruh.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapatitybeberapa

hasilespenelitian yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut untuk mengetahuingekonsistensi temuan dari hasil penelitian dengan

menggunakan periode atau tahun pengamatan yang berbeda. Maka peneliti

tertarik dan perlu melakukan pengujian ulang tentang faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap ISR. Alasan peneliti mengambil penelitian mengenai ISR

adalah karena sampai saat ini perkembangan pengungkapan ISR di Indonesia

masih tergolong lambat. Hal ini dikarenakan pengungkapan ISR pada perbankan

syariah di Indonesia masih bersifat sukarela (voluntary). Selain itu, juga belum

ada peraturan khusus yang mengatur mengenai item-item pengungkapan dalam

indeks ISR.

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu, maka peneliti mengacu pada

penelitianetyang dilakukangeoleh (Ningrumpet.ali2013) yang menelitisemengenai

PengaruhgjdKinerjakedKeuangan, KepemilikaningInstitusional dan Ukuran

DewanensPengawaseidSyariah Terhadap PengungkapangitISR. Perbedaan

penelitiangisini dengan penelitian (Ningrum et.al 2013) adalah pada penelitian ini
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menambahkan variabel ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan sebagai

variabel independen, serta periode pengamatan yang berbeda obyek yang diamati

adalah Bank Syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2012,

sedangkan pada penelitian ini mengamati bank umum syariah di Indonesia yang

mempublikasikan laporan keuangan tahun 2012 – 2015. Pada peneitian (Ningrum

et.al 2013) meneliti 8 bank umum syariah di Indonesia, sedangkan peneleitian ini

menganalisis 11 bank umum syariah di Indonesia. Tambahan perbedaan lain dari

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada item indeks pengungkapan

dengan tema dari (Raditya, 2012) sedangkan pada penelitian ini menggunakan

item indeks pengungkapan dari (Astuti, 2013).

Pada penelitian ini, peneliti dapat mengidentifikasi indeks pengungkapan

yang telah dikembangkan oleh (Astuti, 2013), dimana Islamic Sosial Reporting

harus dilakukan oleh perbankan syariah guna memenuhi ekspektasi dari

stakeholder, dan bagi umat Islam. Olehestsebabistitu, penulis tertarik melakukan

penelitian tentang faktor-faktoreryangedtmempengaruhi perbankan syariah di

Indonesia melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting dalam laporan

tahunannya. Penelitian tentang IslamiciseSocialrerReporting (ISR) Disclosure ini

diharapkantindapat memberikan masukan bagi bank syariah agarerddalam

menerapkan pengungkapangiIslamic SocialedsReporting sesuaingtdenganprinsip

syariah.

1.2 Rumusan Masalahenyae

Dibandingkan dengan negara-negara Islam lainnya, perkembangan indeks

ISR di Indonesia masih tergolong lambat. Hal ini dikarenakan pengungkapan



10

Islamic SocialereReporting (ISR) pada perusahaan perbankanegtsyariah di

Indonesianermasih bersifat sukarela (voluntary). Selain itu, juga belum ada

peraturan khusus yang mengatur mengenai item-itemispengungkapangeIslamic

SocialisReportinger(ISR). Fenomena ini menjadi faktor pendorong perusahaan

untuk melakukan pengungkapan secara penuh termasuk pengungkapan Islamic

SocialtreReporting (ISR). Pengungkapan Islamic SocialistReporting (ISR) sangat

penting bagi investor dan pemegang kepentingan lainnya untuk melihat prospek

dan nilai masa depan perusahaan. Salah satu manfaat pengungkapan Islamic

Social Reporting (ISR) adalah untukemengurangiseadanya asimetriseinformasi

antarangmanajemen dengan pemilik perusahaan dangpemegangerkepentingan

lainnya. Daringuraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

a. Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisarisetsterhadapnhpengungkapan

IslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah di Indonesia?

b. Bagaimana pengaruh ukuran dewan pengawas terhadap pengungkapan

IslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah di Indonesia?

c. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan

IslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah di Indonesia?

d. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadapinpengungkapan

IslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah di Indonesia?

e. Bagaimana pengaruhukuran perusahaan terhadap pengungkapan

IslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah di Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

a. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh ukuran dewan komisaris

terhadap pengungkapanirIslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada

perbankanersyariah di Indonesia.

b. Mendapatkan buktikerempirisestentang ukuran dewan pengawas terhadap

pengungkapanirIslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankanersyariah

di Indonesia.

c. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas terhadap

pengungkapanirIslamicstSocialerReportingytr(ISR) pada perbankan syariah

di Indonesia.

d. Mendapatkan buktikerempirisestentang pengaruh kepemilikan institusional

terhadapinpengungkapangeIslamicerSocialistReportinger (ISR) pada

perbankanersyariah di Indonesia.

e. Mendapatkan buktikerempirisestentang pengaruheukurangeperusahaan

terhadapinpengungkapan pengungkapan IslamicesSocialeReportingsr(ISR)

pada perbankanersyariah dinIndonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Berdasarkan aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan baru di bidang akuntansi syariah, terutama yang berkaitan dengan
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faktor-faktoringyangisdberpengaruhisdterhadap pengungkapanindIslamic Social

Reportingisdt (ISR) pada perbankaningsyariahiddiinIndonesia.

b. ManfaatePraktis

Berdasarkan aspek praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

perusahaan dalam menerapkan dan pengungkapangeIslamicesSocialinReporting

(ISR) padateperbankanersyariah dinIndonesia, danydiharapkan pula dapat

membantu investor guna memilih secara bijak dalam berinvestasi.


